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MOTTO 

“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus terus bergerak” 

(Albert Einstein) 
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ABSTRAK 

Evita Febriani. 2023. Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 03 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Heni Lilia Dewi, M.Pd 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC), indikator kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Dari observasi awal peneliti sebelum melakukan penelitian diketahui bahwa bahwa 

masalah terbesar siswa dalam pembelajaran matematika terletak pada pemecahan 

masalah matematika. Siswa cenderung menghafal rumus, bukan memahami 

konsep, dalam menghadapi soal siswa langsung berpikir untuk menggunakan 

algoritma atau rumus, bahkan rumus yang lebih singkat akan lebih digunakan 

daripada cara lain yang lebih panjang. Jadi hasil atau jawaban lebih dipentingkan, 

sedangkan proses diabaikan baik itu disengaja atau tidak disengaja.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 03 Pekalongan dan untuk menganalisis 

keefektifan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 

03 Pekalongan. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, 

desain yang digunakan adalah quasi-eksperimen. Sampel yang digunakan yaitu 

kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII B sebagai kelas control SMP Negeri 

03 Pekalongan, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling. 

Adapun teknik pengambilan data berupa observasi dan tes, dan teknik analisa data 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas sedangkan uji hipotesis 

menggunakan uji independent samples t test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition dinyatakan berhasil dengan bukti 

pada lembar hasil observasi 100% terlaksana dan berdasarkan tabel skor 

peningkatan kelas kontrol diperoleh total skor sebesar 389 dengan rata-rata 

12,15625 sedangkan pada tabel skor peningkatan kelas eksperimen diperoleh total 

skor 402 dengan rata-rata 12,5625. Hal tersebut menunjukkan bahwa total dan rata-

rata skor kelas eksperimen mengalami peningkatan dibandingkan kelas kontrol 

sehingga model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

terbukti efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

VII SMP Negeri 03 Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, 

model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran. Fungsi model 

pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para 

guru dalam melaksanakan pengajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.1 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran 

kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar 

sesamanya untuk mencapai tujuan bersama.2 

Setelah peneliti melakukan pengamatan atau observasi awal di SMP 

Negeri 03 Pekalongan diketahui bahwa masalah terbesar siswa dalam 

pembelajaran matematika terletak pada pemecahan masalah matematika. 

Siswa cenderung menghafal rumus, bukan memahami konsep, dalam 

menghadapi soal siswa langsung berpikir untuk menggunakan algoritma atau 

rumus, bahkan rumus yang lebih singkat akan lebih digunakan daripada cara 

 
1 Trianto , Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta, Bumi Aksara, 2010) hal. 52. 
2 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2009), hal. 189. 
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lain yang lebih panjang. Jadi hasil atau jawaban lebih dipentingkan, sedangkan 

proses diabaikan baik itu disengaja atau tidak disengaja. Dikarenakan ketika 

diberikan soal sebagian besar siswa masih bingung untuk menuliskan langkah-

langkah penyelesaiannya.3 Selain itu, siswa belum mampu berpikir secara 

mandiri dalam memecahkan masalah.4 Siswa masih banyak melakukan 

kesalahan konsep pada tahapan memahami masalah yang mengakibatkan 

mereka tidak mampu membuat perencanaan pada tahap selanjutnya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti diperoleh keterangan bahwa 

pembelajaran di sekolah tersebut, guru kurang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memecahkan sebuah permasalahan, dengan kata lain guru hanya 

memberikan langkah-langkah pemecahan sesuai dengan kehendaknya sendiri. 

Akibatkan banyak siswa ketika diberikan soal mereka belum mampu membuat 

perencanaan pemecahan masalah.  

Uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan tingkat tinggi dalam 

matematika seperti pemecahan masalah masih jauh dari yang diharapkan dalam 

kurikulum merdeka. Pembelajaran matematika umumnya masih berlangsung 

secara tradisional dengan karakteristik berpusat pada guru, menggunakan 

pendekatan yang bersifat ekspositori sehingga guru lebih mendominasi proses 

aktivitas pembelajaran di kelas sedangkan siswa pasif, selain itu latihan yang 

diberikan lebih banyak soal-soal yang bersifat rutin sehingga kurang melatih 

 
3Sutarto Hadi dan Radiyatul, “Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya untuk 

Mengembangkan Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis Di Sekolah Menengah 

Pertama”, (Banjarmasin: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, 2014), hal. 54. 
4Hafizah Delyana, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Kelas VII Melalui Penerapan Pendekatan Open-Ended” (Padang: Program Studi Pendidikan 

Matematika STKIP PGRI Sumatera Barat, Vol. 2, No. 1, 2015), hal. 45. 
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daya nalar dalam pemecahan masalah dan kemampuan berpikir siswa hanya 

pada tingkat rendah.5 

Dalam penelitian ini, evaluasi lebih ditekankan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah. Salah satu tujuan pendidikan matematika 

yang wajib dicapai siswa adalah kemampuan pemecahan masalah.6 Dalam 

kehidupan tiap hari secara sadar ataupun tidak sadar, tiap hari kita dihadapkan 

dengan berbagai kasus yang menuntut kemampuan pemecahan masalah.7 

Pemecahan masalah menggambarkan salah satu aspek kognitif terutama yang 

digunakan dalam kehidupan tiap hari, serta pemecahan masalah pula bagian 

terutama dalam bidang matematika. Maksudnya dengan memahami 

kemampuan pemecahan masalah dengan tujuan siswa lebih cermat dalam 

menuntaskan permasalahan matematis yang berkaitan dalam kehidupan tiap 

hari, sehingga keahlian pemecahan permasalahan sangatlah berarti untuk siswa 

dalam pendidikan matematika.8 

Salah satu keterampilan yang wajib dikembangkan siswa dalam mereka 

belajar adalah memecahkan permasalahan. Guru harus menyadari bahwa setiap 

siswa memiliki kemampuan yang bervariasi saat mengajar matematika kepada 

 
5 Husna., Ikhsan, M., Fatimah, S. “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think-PairShare (TPS)”. (Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 1 Nomor 2. April 2013), hal. 

17. 
6 Utami. R. W, dkk,” Analisis kemampuan pemecahan masalah matematika dan self-

efficacy siswa SMPN di Kabupaten Ciamis”, (Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol 4 No. 2, 

2017), hal. 166-175. 
7 D.S Nurhasanah,”Model Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis. Plusminus”, (Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 1 No. 1, 2021), hal. 71-82. 
8 Diyastanti, A. (2018). Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self- Esteem 

Matematis Siswa Kelas VII dengan Model Eliciting Activitie. (Skripsi). Universitas Negeri 

Semarang. 
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mereka. Mengingat bahwa matematika sering dianggap sebagai topik dengan 

kesulitan yang menantang, para pendidik harus mencurahkan lebih banyak 

waktu untuk mengajar siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang paling penting 

dalam tujuan umum pembelajaran matematika, pemecahan masalah yang 

meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam 

kurikulum matematik dan kemampuan dasar dalam belajar matematika.9 

Siswa dilatih dan dibiasakan melakukan bentuk pemecahan masalah 

adalah upaya yang harus dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan pemecahan matematis, seperti memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpendapat, menyimpulkan atau Menyusun alternatif pemecahan 

dalam suatu masalah. Maka dari itu, guru harus memilih pembelajaran yang 

tepat dengan Melalui pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) adalah upaya untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Menggunakan pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah mereka terutama di dalam soal cerita. 

Sehingga siswa mampu dan terampil menyelesaikan masalah dalam soal 

bentuk cerita menggunakan langkah-langkah yang tepat. Pembelajaran model 

CIRC mengharuskan siswa untuk aktif dalam hal membaca, menulis, dan seni 

 
9 Rahmawati, R. G. (2019). Perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematik 

antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 

dengan model pembelajaran Connected Mathematics Task. (Skripsi). Institut Pendidikan Indonesia. 

Garut. 
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berbahasa untuk menambah pemahaman siswa. Siswa dikatakan telah mampu 

dan memahami apabila dapat menemukan, memberikan karya dengan 

membuat permisalan soal lain dan menjelaskan cara penyelesaiannya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berasumsi bahwa pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan dengan pembelajaran 

CIRC. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi model pembelajaran 

cooperative learning tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan 

apakah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

efektif, terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di sekolah 

SMP Negeri 3 Pekalongan. Sehingga dapat dimanfaatkan sebagai masukan 

atau bahan pertimbangan bagi guru khususnya pada mata pelajaran matematika 

bahwa pembelajaran kooperatif tipe CIRC perlu dikembangkan dan diterapkan 

karena pembelajaran tersebut dapat meningkatkan aspek kemampuan 

pemecahan masalah. Dengan alasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian secara mendalam dengan mengangkat judul “ Implementasi Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 03 Pekalongan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

yang akan dilakukan untuk peneliti adalah : 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran cooperative learning tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 03 Pekalongan ? 

2. Apakah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 03 Pekalongan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 

tujuan penelitian ini  adalah : 

1. Untuk menganalisis penerapan model pembelajaran kooperatif learning 

tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 03 Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis keefektifan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 03 Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis antara lain : 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi serta ilmu yang baru di 

Program Studi Tadris Matematika UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan 

bermanfaat dalam kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

sebagai referensi penelitian yang sejenis lainnya. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai 

pemecahan masalah matematis terhadap kecerdasaan emosional 

siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat berguna bagi warga sekolah serta pelaksana 

pendidikan yakni: 

a. Bagi siswa sebagai bahan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah. 

b. Bagi guru sebagai inovasi dalam proses pembelajaran sehingga 

tercipta suasana pembelajaran yang efektif serta efisien. 

c. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan untuk mengupayakan peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika dan sebagai bahan pustaka sekolah. 
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d. Bagi peneliti memberikan pemahaman mengenai pendekatan 

pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi skripsi ini, maka 

peneliti menyajikan sistematika penelitian. Sitematika penulisan skripsi ini 

terdiri dari tiga bagian, adapun sistematikannya sebagai berikut : 

1. Bagian Awal, pada bagian ini terdiri dari sampul luar, halam judul, 

pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, transliterasi, 

persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar gambar. 

2. Bagian inti, pada bagian ini terdiri dari beberapa bab antara lain : 

a. Bab I Pendahuluan, berisi tentang gambaran umum tentang 

keseluruhan dari skripsi ini yang didalammnya terdapat latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

b. Bab II Landasan Teori, berisi tentang dekripsi teori, penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

c. Bab III Metode Penelitian, berisi jenis dan pendekatan, tempat dan 

waktu, variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, 

teknik pengumpulan data, uji instrument, serta teknik analisis data. 
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d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi data hasil penelitian, 

analisis data dan pembahasan hasil penelitian berupa angka yang 

diintrepretasikan dengan kata-kata dan dijelaskan lebih lanjut. 

e. Bab V Penutup, berisi kesimpulan yang menjadi jawaban dari rumusan 

permasalahan dan sarana penelitian. 

3. Bagian Akhir, Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. Daftar 

pustaka memuat identitas semua buku, jurnal, ensiklopedi, laporan 

penelitian, dan sumber-sumber rujukan yang digunakan dalam penulisan 

skripsi yang diebut di bagian isi. Lampiran memuat semua dokumen atau 

bahan penunjang yang dipandang penting dalam penulisan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi model pembelajaran cooperative learning tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 03 Pekalongan, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

observer dengan menilai peneliti ketika melakukan pembelajaran dikelas 

eksperimen dengan model CIRC dengan mengikuti pedoman observasi 

yang telah disediakan dan diperoleh hasil nilai 100%, sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition dinyatakan berhasil. 

2. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII 

SMP Negeri 03 Pekalongan, berdasarkan tabel skor peningkatan kelas 

kontrol diperoleh total skor sebesar 389 dengan rata-rata 12,15625 

sedangkan pada tabel skor peningkatan kelas eksperimen (Lampiran 22) 

diperoleh total skor 402 dengan rata-rata 12,5625. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa total dan rata-rata skor kelas eksperimen mengalami 

peningkatan dibandingkan kelas kontrol sehingga model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition terbukti efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 03 
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Pekalongan. Selain itu, berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah tentang materi bangun ruang yang diujikan dengan uji hipotesis 

dengan hasil nilai Sig.(2-tailed) yang diperoleh kurang dari 0,05 makan 𝐻0 

ditolak. Dengan demikian maka 𝐻1 diterima yang artinya pada taraf 

kepercayaan 95% dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. Dari 

rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol dan dari skor 

peningkatan kelas eksperimen, maka diambil kesimpulan bahwa 

pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 03 Pekalongan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian penerapan model pembelajaran CIRC untuk 

mengetahui keefektifan terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi bangun ruang di SMP Negeri 03 Pekalongan, peneliti 

mengalami beberapa kendala dan memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kurangnya kerjasama siswa dalam belajar apabalagi belajar secara 

kelompok maka menyebabkan kurang maksimal penerapan CIRC, 

maka peneliti menyarankan untuk menerapkan CIRC sebaiknya 

membangun motivasi siswa untuk belajar agar lebih dapat bekerjasama 

dalam proses belajar mengajar agar mendapatkan hasil lebih maksimal. 
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2. Kurang matangnya dalam membuat skenario pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC sehingga proses pembelajaran kurang maksimal, maka 

peneliti menyarankan supaya bagi yang ingin menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC untuk membuat skenario 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan lebih matang baik 

instrumen berupa Modul Ajar dll yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bahasan matematika yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya 

terdiri dari satu kompetensi dasar. Masih terbuka peluang bagi peneliti 

lain untuk bereksperimen pada standar kompetensi yang lain atau 

sekolah lain. 

4. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menjadi penelitian yang 

relevan bagi peneliti-peneliti yang lain dalam upaya menuju dunia 

pendidikan ke arah yang lebih baik. 

5. Bagi guru, diharapkan mampu memilih dan menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan mata pelajaran yang diampu 

sehingga dapat meningkatkan motivasi, minat, dan hasil belajar siswa. 

6. Bagi siswa, diharapkan mampu berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran dengan aktif sehingga yang disampaikan dapat dipahami 

dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
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